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ABSTRAK. Penilaian perkembangan Nilai Agama Islam pada anak usia dini merupakan
aspek penting dalam pembentukan karakter sejak masa keemasan. Namun, hasil observasi
awal di Taman Kanak-kanak Adzkia Air Bangis menunjukkan bahwa pelaksanaan asesmen
yang dilakukan masih bersifat konvensional, sehingga belum mampu merekam
perkembangan anak secara optimal, terutama pada aspek perilaku keagamaan yang
bersifat kontekstual dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pelaksanaan asesmen autentik digital dalam menilai perkembangan Nilai Agama Islam
anak usia dini. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Subjek penelitian meliputi anak kelompok usia 5-6 tahun dan guru kelas, serta melibatkan
orang tua sebagai informan pendukung. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi, sedangkan keabsahan data diuji
menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Analisis data dilakukan dengan model
interaktif Miles dan Huberman yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan asesmen autentik digital
mampu mempermudah guru dalam melakukan pencatatan, dokumentasi, dan pelaporan
perkembangan anak secara lebih sistematis dan akurat. Selain itu, model ini juga
meningkatkan keterlibatan orang tua dalam proses penilaian, sehingga data yang
diperoleh menjadi lebih komprehensif. Dengan demikian, asesmen autentik digital dinilai
efektif dalam meningkatkan kualitas penilaian Nilai Agama Islam anak sesuai dengan
tuntutan era digital.
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ABSTRACT. The assessment of the development of Islamic Religious Values in early
childhood is an important aspect in character formation from the golden age. However,
initial observations at Adzkia Air Bangis Kindergarten indicate that the assessments
conducted are still conventional, thus unable to optimally record children's development,
especially in the aspect of religious behavior that is contextual and continuous. This study
aims to describe the implementation of digital authentic assessment in evaluating the
development of Islamic Religious Values in early childhood. This study uses a qualitative
method with a descriptive approach. The research subjects include children aged 5-6 years
and class teachers, as well as parents as supporting informants. Data collection techniques
were carried out thru observation, interviews, questionnaires, and documentation, while
data validity was tested using source and technique triangulation. Data analysis was
conducted using the interactive model of Miles and Huberman, which includes data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The research results show that the
use of digital authentic assessments can facilitate teachers in recording, documenting, and
reporting children's development in a more systematic and accurate manner. In addition,
this model also increases parental involvement in the assessment process, making the
obtained data more comprehensive. Thus, digital authentic assessment is considered
effective in improving the quality of children's Islamic Religious Education evaluation in
accordance with the demands of the digital era.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan pilar utama dalam mencetak sumber daya manusia

(SDM) yang unggul, berdaya saing, serta memiliki karakter yang kuat [1], [2]. Dalam
konteks pendidikan anak usia dini (PAUD), pembentukan karakter menjadi fondasi
penting yang harus dibangun sejak masa awal kehidupan anak [3]-[5]. Salah satu aspek
esensial dalam pembentukan karakter tersebut adalah penanaman nilai agama,
khususnya Nilai Agama Islam (NAI), yang mencakup dimensi hubungan manusia dengan
Tuhan (hablum minaallah) dan sesama manusia (hablum minannas) [6]-[8]. Namun
demikian, dalam praktiknya, proses evaluasi terhadap perkembangan nilai agama anak
usia dini masih menghadapi berbagai kendala, terutama dalam hal keakuratan,
keutuhan data, serta kemampuan merekam perilaku anak secara kontekstual dan
berkelanjutan.

Permasalahan utama dalam penelitian ini terletak pada keterbatasan sistem
asesmen yang digunakan oleh guru PAUD, khususnya dalam menilai aspek Nilai Agama
Islam . Asesmen yang selama ini dilakukan cenderung bersifat konvensional, seperti
penggunaan checklist, catatan anekdot manual, dan dokumentasi terbatas yang rentan
terhadap subjektivitas serta ketidakkonsistenan pencatatan. Selain itu, karakteristik
perilaku keagamaan anak yang sering muncul secara spontan dan tidak terstruktur
menyulitkan guru dalam melakukan pencatatan secara langsung (in-the-moment).
Kondisi ini menyebabkan data perkembangan anak menjadi kurang komprehensif,
sehingga berdampak pada kurang optimalnya perencanaan tindak lanjut pembelajaran.

Sebagai upaya pemecahan masalah, penelitian ini menawarkan pengembangan
model asesmen autentik digital yang dirancang untuk mengintegrasikan proses
pengumpulan, pengolahan, dan pelaporan data perkembangan Nilai Agama Islam secara
lebih sistematis, akurat, dan efisien. Model ini memanfaatkan teknologi digital untuk
mendukung pencatatan data secara real-time, penyimpanan bukti autentik berupa foto
dan video, serta memungkinkan kolaborasi antara guru dan orang tua dalam
mendokumentasikan perkembangan anak baik di sekolah maupun di lingkungan rumabh.
Dengan demikian, asesmen tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga berfungsi
sebagai alat diagnostik yang mampu memberikan gambaran perkembangan anak secara
holistik.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji penggunaan teknologi dalam
asesmen PAUD, seperti pemanfaatan e-portfolio dan aplikasi berbasis web, masih
terdapat kesenjangan penelitian terkait pengembangan model asesmen autentik digital
yang secara spesifik dirancang untuk mengukur Nilai Agama Islam secara terintegrasi
dan multi-konteks[9]-[11]. Penelitian yang ada umumnya berfokus pada aspek teknis
digitalisasi atau peningkatan kompetensi digital guru, namun belum banyak yang
mengembangkan model yang mengintegrasikan prinsip asesmen autentik dengan
karakteristik nilai agama yang kompleks dan kontekstual [12]. Oleh karena itu,
penelitian ini membahas pengembangan model asesmen autentik digital yang tidak
hanya berbasis teknologi, tetapi juga memiliki validitas pedagogis yang kuat dalam
mengukur perkembangan nilai keagamaan anak usia dini secara lebih holistik,
kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik pembelajaran di PAUD.
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Penelitian relevan menunjukkan bahwa asesmen autentik merupakan
pendekatan yang paling sesuai dalam konteks PAUD karena mampu mengukur
perkembangan anak secara menyeluruh melalui berbagai teknik, seperti observasi,
portofolio, dan dokumentasi hasil karya [13], [14]. Selain itu, penggunaan teknologi
digital dalam asesmen terbukti dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam
pengolahan data. Studi sebelumnya juga menegaskan bahwa e-portfolio dapat menjadi
alat efektif dalam mendokumentasikan perkembangan anak secara berkelanjutan [15].
Namun demikian, implementasi di lapangan masih menghadapi kendala, baik dari sisi
teknis maupun pemahaman guru terhadap konsep asesmen autentik digital.

Data awal penelitian yang diperoleh melalui observasi yang diakukan di bulan
Januari 2026 dan survei di TK Adzkia Air Bangis menunjukkan bahwa penggunaan
asesmen digital masih tergolong rendah. Hanya sebagian kecil guru yang memanfaatkan
teknologi dalam pengumpulan dan pelaporan data, sementara sebagian besar masih
mengalami kesulitan dalam pencatatan perilaku keagamaan anak secara faktual,
terutama yang terjadi di luar kelas. Selain itu, terdapat kendala berupa kurangnya
pemahaman terhadap konsep asesmen autentik digital, serta keterbatasan aplikasi yang
digunakan yang belum mampu mengakomodasi karakteristik penilaian Nilai Agama
[slam secara spesifik. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan
asesmen yang ideal dengan praktik yang terjadi di lapangan.

Secara teoritik, penelitian ini didasarkan pada konsep asesmen autentik yang
menekankan penilaian berbasis kinerja nyata anak dalam konteks kehidupan sehari-
hari. Asesmen autentik memungkinkan guru untuk menilai aspek sikap, pengetahuan,
dan keterampilan secara terpadu melalui berbagai metode yang relevan dengan
pengalaman belajar anak [16], [17]. Dalam konteks Nilai Agama Islam, asesmen autentik
menjadi sangat penting karena nilai-nilai tersebut tidak dapat diukur hanya melalui tes
tertulis, melainkan melalui pengamatan terhadap perilaku dan pembiasaan sehari-hari.
Selain itu, teori konstruktivisme dan pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman
(experiential learning) juga mendukung pentingnya asesmen yang kontekstual dan
bermakna bagi anak.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan
dan memvalidasi model asesmen autentik digital yang efektif, praktis, dan valid dalam
mengukur perkembangan Nilai Agama Islam anak usia dini di TK Adzkia Air Bangis.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan sistem
evaluasi PAUD yang lebih inovatif, akurat, dan sesuai dengan tuntutan era digital. Selain
itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru dan lembaga
PAUD dalam mengimplementasikan asesmen autentik digital yang mampu mendukung
sinergi antara sekolah dan keluarga dalam memantau perkembangan anak secara
holistik.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif yang
bertujuan untuk memperoleh gambaran mendalam mengenai pelaksanaan asesmen
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autentik digital dalam menilai perkembangan Nilai Agama Islam pada anak usia dini.
Data yang diperoleh berupa deskripsi perilaku, aktivitas, serta ungkapan subjek
penelitian yang dianalisis secara naratif. Penelitian dilaksanakan di Taman Kanak-kanak
Adzkia Air Bangis pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 pada bulan Januari-
Februari 2026. Peneliti berperan sebagai instrumen utama yang terlibat secara langsung
dalam proses pengumpulan dan analisis data di lapangan. Subjek penelitian terdiri atas
anak usia dini kelompok 5-6 tahun yakni sebanyak 12 orang anak dan guru kelas,
sedangkan orang tua dilibatkan sebagai informan pendukung untuk melengkapi
informasi terkait perkembangan anak di lingkungan keluarga. Penentuan subjek dan
informan dilakukan secara purposive sesuai dengan kebutuhan dan tujuan penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, angket, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati perilaku anak dalam konteks nilai
keagamaan selama kegiatan pembelajaran. Wawancara dilakukan secara semi-
terstruktur kepada guru untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan asesmen
autentik digital serta kendala yang dihadapi. Angket digunakan sebagai data pendukung
untuk mengetahui persepsi terhadap penggunaan teknologi dalam penilaian.
Dokumentasi berupa foto, video, dan catatan perkembangan anak digunakan untuk
memperkuat data hasil penelitian. Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator
Nilai Agama Islam yang meliputi perilaku ibadah, sikap syukur, kejujuran, dan interaksi
sosial sesuai dengan karakteristik anak usia dini.

Keabsahan data diuji melalui teknik triangulasi sumber dan teknik dengan cara
membandingkan data yang diperoleh dari berbagai metode pengumpulan data. Analisis
data dilakukan menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data
dilakukan dengan menyeleksi dan memfokuskan data yang relevan, kemudian disajikan
dalam bentuk uraian deskriptif, dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan secara
bertahap berdasarkan temuan penelitian [18]. Alur pelaksanaan penelitian ini dapat
digambarkan sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.

Pengumpulan | [ Penyajian Data ]
I Data

l Vernfikasy/
[ Reduksi Data w + » Penarikan
Kesimpulan

Gambar 1. Desain Analisis data Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan merupakan analisis terhadap pelaksanaan asesmen
autentik digital dalam menilai perkembangan Nilai Agama Islam pada anak usia dini.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dokumentasi, serta angket kebutuhan yang
telah dilakukan, peneliti memperoleh gambaran mengenai kondisi penilaian Nilai
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Agama Islam serta kebutuhan sistem asesmen yang lebih efektif, akurat, dan kontekstual

di Taman Kanak-kanak Adzkia Air Bangis. Temuan awal menunjukkan bahwa proses

asesmen yang dilakukan masih bersifat konvensional dan belum sepenuhnya mampu
merekam perkembangan anak secara menyeluruh.

Aspek Nilai Agama Islam yang diamati dalam penelitian ini meliputi perilaku
ibadah, sikap bersyukur, kejujuran, kepedulian terhadap sesama, serta interaksi sosial
yang mencerminkan nilai-nilai keagamaan. Indikator-indikator tersebut diamati melalui
kegiatan pembelajaran dan pembiasaan sehari-hari anak di lingkungan sekolah maupun
melalui informasi dari orang tua terkait aktivitas anak di rumah.

Tahap awal penelitian dilakukan melalui pengumpulan data dengan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan terhadap anak usia 5-6
tahun serta guru kelas dalam kegiatan pembelajaran untuk melihat secara langsung
bagaimana perilaku keagamaan anak muncul dalam interaksi sehari-hari. Peneliti
mengamati bagaimana anak melaksanakan kegiatan ibadah, menunjukkan sikap positif,
serta berinteraksi dengan teman sebaya berdasarkan nilai-nilai agama. Selain itu,
wawancara dengan guru dilakukan untuk menggali informasi terkait praktik asesmen
yang telah dilaksanakan serta kendala yang dihadapi, sementara dokumentasi

digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh di lapangan.
Tabel 1. Hasil Analisis Penggunaan Model Asesmen Digital Autentik

No Aspek Indikator Temuan Utama Sumber Data
Penilaian
1  Kemudahan Aplikasi mudah Guru tidak mengalami kesulitan dalam Angket,
Penggunaan digunakan dan mengoperasikan aplikasi; instruksi dan Wawancara
dipahami oleh guru navigasi  dinilai  jelas  sehingga
memudahkan proses input data
penilaian
2 Tampilan Tampilan aplikasi jelas, Tampilan aplikasi dinilai cukup Angket,
Media menarik, dan informatif menarik dengan penggunaan warna Dokumentasi
dan ikon yang mendukung; sebagian
guru menyarankan peningkatan visual
agar lebih interaktif
3  Akses Informasi penilaian dan Guru dapat dengan mudah melihat Angket
Informasi laporan perkembangan data perkembangan anak dan laporan
mudah diakses penilaian secara cepat dan terstruktur
melalui aplikasi
4  Kualitas Konten sesuai dengan Aplikasi telah memuat konten yang Angket,
Konten nilai agama Islam dan relevan seperti doa, ibadah, dan Wawancara
kebutuhan anak wusia akhlak; konten dinilai sesuai dengan
dini tahap perkembangan anak
5  Fitur Fitur penyimpanan dan Fitur dokumentasi membantu guru Angket
Dokumentasi pencatatan hasil dalam menyimpan data secara
penilaian berfungsi sistematis dan memudahkan
dengan baik penelusuran perkembangan anak
6  Efektivitas Aplikasi membantu Penggunaan aplikasi dinilai mampu Angket,
Penggunaan meningkatkan efisiensi mempercepat proses penilaian dan Wawancara
dan kualitas asesmen membantu guru dalam memantau
perkembangan anak secara lebih
akurat

Berdasarkan Tabel 1, hasil analisis menunjukkan bahwa pelaksanaan asesmen

autentik digital dalam menilai perkembangan Nilai Agama Islam anak usia dini di Taman
Kanak-kanak Adzkia Air Bangis masih memerlukan penguatan dan optimalisasi. Setiap
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aspek penilaian menunjukkan karakteristik serta tingkat keterlaksanaan yang berbeda-
bedPada aspek kemudahan penggunaan, aplikasi dinilai telah membantu guru dalam
proses penginputan data penilaian secara lebih sistematis. Guru dapat memahami cara
kerja aplikasi dengan relatif mudah, meskipun pada tahap awal masih diperlukan
penyesuaian dalam penggunaan fitur secara optimal.

Aspek tampilan media menunjukkan bahwa aplikasi memiliki desain yang cukup
jelas dan mendukung keterbacaan informasi penilaian. Penggunaan warna, ikon, dan
tata letak dinilai membantu guru dalam memahami konten, meskipun masih terdapat
masukan untuk meningkatkan daya tarik visual agar lebih interaktif.

Pada aspek kualitas konten, aplikasi telah menyediakan materi yang relevan
dengan Nilai Agama Islam, seperti doa, praktik ibadah, dan akhlak. Konten tersebut
dinilai sesuai dengan karakteristik anak usia dini dan mendukung pelaksanaan asesmen
autentik secara berkelanjutan. Fitur dokumentasi yang tersedia juga memudahkan guru
dalam menyimpan dan menelusuri perkembangan anak secara sistematis.

Selanjutnya, pada aspek efektivitas penggunaan, aplikasi dinilai mampu
meningkatkan efisiensi dalam proses penilaian serta membantu guru dalam memantau
perkembangan anak secara lebih terstruktur. Meskipun demikian, masih diperlukan
penguatan dalam pemanfaatan fitur secara maksimal agar asesmen yang dilakukan
benar-benar mencerminkan kondisi perkembangan anak secara holistik. Berikut model
asesmen autentik digital :

@ 127001 (S AR Y @sgnin =

Asesmen TK ADZKIA

Alamat Email

Kata Sandi

2e ) it = 92
am Q ser e o 0 Q_, C -.a o8 ’g ~ (O O oe/ow]zozé
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() Admin - Asesmen PAUD Islam x | + - o o x
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Beranda Admin Administrator
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@ Kelola Pengguna
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8 Media Pembelajaran
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5 Keluar
Med
@ 22 y ~ = a 1922
e -l D @@ OB UGB eom 5

Gambar 2. Model Asesmen Autentik Digital

Gambar 2. menampilkan model asesmen autentik digital yang dikembangkan
untuk menilai perkembangan Nilai Agama Islam anak usia dini. Model ini dirancang
dengan mengintegrasikan fitur input data penilaian, dokumentasi aktivitas anak, serta
pelaporan perkembangan secara sistematis. Keunggulan utama model ini terletak pada
kemampuannya dalam merekam data secara real-time serta menyediakan bukti
autentik berupa foto dan video, sehingga hasil asesmen menjadi lebih objektif, akurat,
dan komprehensif. Pada bagian input data, guru dapat mencatat hasil observasi
berdasarkan indikator Nilai Agama Islam, seperti perilaku ibadah, sikap syukur,
kejujuran, dan interaksi sosial. Fitur dokumentasi yang tersedia juga memperkuat
keabsahan data karena didukung oleh bukti nyata dari aktivitas anak.

Tampilan aplikasi yang sederhana dan terstruktur memudahkan guru dalam
mengoperasikan sistem tanpa mengalami kesulitan teknis yang berarti. Penggunaan
warna, ikon, dan navigasi yang jelas membantu pengguna dalam memahami alur
penggunaan aplikasi, sehingga proses asesmen dapat dilakukan secara lebih efisien.
Selain itu, model ini juga mendukung keterlibatan orang tua melalui fitur yang
memungkinkan penginputan data perkembangan anak di lingkungan rumah, sehingga
asesmen tidak hanya dilakukan di sekolah, tetapi juga mencakup konteks kehidupan
anak secara menyeluruh.

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang
menekankan pentingnya digitalisasi asesmen dalam pendidikan anak usia dini.
Penelitian [15] menunjukkan bahwa penggunaan e-portfolio mampu meningkatkan
kevalidan dan kepraktisan penilaian anak. Selanjutnya, [19] menyatakan bahwa
asesmen autentik berbasis teknologi seperti aplikasi digital dan dokumentasi
multimedia dapat memberikan gambaran perkembangan anak secara lebih nyata dan
holistik. Penelitian [20] juga mengungkapkan bahwa teknologi dalam asesmen mampu
meningkatkan efisiensi pencatatan dan pelaporan, meskipun masih memerlukan
peningkatan kompetensi digital guru. Selain itu, [9] menegaskan bahwa asesmen
autentik harus dilakukan melalui berbagai teknik seperti observasi dan portofolio untuk
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memperoleh data yang komprehensif. Sementara itu, [13] menunjukkan bahwa aplikasi
digital dapat membantu guru dalam mengelola data penilaian secara lebih sistematis
dan terstruktur.

Berdasarkan hasil analisis, penggunaan model asesmen autentik digital ini
terbukti mampu meningkatkan efisiensi dan kualitas proses penilaian, meskipun masih
memerlukan penguatan dalam pemanfaatan fitur secara optimal. Model ini tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu administrasi, tetapi juga sebagai instrumen evaluasi yang
mendukung pengambilan keputusan dalam perencanaan pembelajaran yang lebih tepat.
Hal ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam asesmen autentik memiliki
potensi besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini, khususnya dalam
penilaian aspek Nilai Agama Islam yang bersifat kontekstual dan berkelanjutan.

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan serta
memvalidasi model asesmen autentik digital yang efektif, praktis, dan memiliki tingkat
validitas yang tinggi dalam mengukur perkembangan Nilai Agama Islam pada anak usia
dini di TK Adzkia Air Bangis. Model yang dihasilkan diharapkan mampu memberikan
kontribusi dalam pengembangan sistem evaluasi PAUD yang lebih inovatif, akurat, dan
adaptif terhadap perkembangan teknologi. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi acuan bagi guru dan lembaga PAUD dalam mengimplementasikan
asesmen autentik digital yang mendukung sinergi antara sekolah dan keluarga, sehingga
pemantauan perkembangan anak dapat dilakukan secara lebih holistik dan terintegrasi.
Secara keseluruhan, penggunaan asesmen autentik digital memberikan kontribusi positif
dalam meningkatkan kualitas penilaian Nilai Agama Islam anak usia dini, karena mampu
memberikan proses penilaian yang lebih kontekstual, berkelanjutan, dan terdokumentasi
dengan baik. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa asesmen
autentik mampu menggambarkan perkembangan peserta didik secara komprehensif
melalui aktivitas nyata yang menilai aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara
terpadu [21]. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dalam asesmen juga dinilai dapat
meningkatkan efisiensi dokumentasi dan memudahkan guru memantau perkembangan
anak secara berkesinambungan melalui penggunaan e-portfolio, aplikasi digital, gambar,
dan video elektronik dalam proses penilaian PAUD [22]. Namun demikian, implementasi
asesmen autentik digital masih memerlukan penyempurnaan baik dari segi teknis
maupun peningkatan pemahaman guru agar penggunaannya dapat berjalan lebih
optimal dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini.

KESIMPULAN

Penelitian mengenai pemanfaatan teknologi digital dalam asesmen pendidikan
anak usia dini menunjukkan bahwa sebagian besar masih berfokus pada aspek
administratif dan efisiensi, sehingga masih terdapat kesenjangan dalam pengembangan
model asesmen autentik digital yang secara khusus mengukur Nilai Agama Islam secara
holistik dan kontekstual. Berdasarkan hasil penelitian, model asesmen autentik digital
yang dikembangkan terbukti mampu meningkatkan keakuratan, efisiensi, dan
kelengkapan data penilaian melalui fitur pencatatan real-time, dokumentasi berbasis
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multimedia, serta pelaporan perkembangan anak yang sistematis. Model ini juga
memungkinkan keterlibatan orang tua dalam proses asesmen, sehingga tercipta sinergi
antara lingkungan sekolah dan keluarga dalam memantau perkembangan anak secara
menyeluruh. Novelty penelitian ini terletak pada pengembangan model asesmen autentik
digital yang mengintegrasikan indikator Nilai Agama Islam secara terstruktur,
kontekstual, dan berkelanjutan ke dalam proses asesmen berbasis teknologi, sehingga
tidak hanya berfungsi sebagai alat administrasi penilaian, tetapi juga sebagai sistem
evaluasi komprehensif yang mampu merekam perkembangan nilai keagamaan anak
melalui aktivitas autentik di sekolah dan rumah. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi dalam pengembangan sistem evaluasi PAUD yang lebih inovatif,
praktis, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi, serta memperkuat integrasi
antara asesmen autentik dan penguatan Nilai Agama Islam dalam satu kerangka
penilaian yang komprehensif.
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